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Abstract

The field findings in this research are: Planning for educational facilities and infrastructure is
carried out in a planned, systematic and continuous manner. The activities carried out in this
stage are as follows: analysis of standard facilities and infrastructure, preparation of research
design, determination of research location, and preparation of research instruments. At the
implementation stage, the researcher as the research implementer as well as the human
instrument seeks data information, namely in-depth interviews with the facilities and
infrastructure supervisor. Apart from that, researchers also analyzed the needs for equipment
and infrastructure and observed; availability of facilities and infrastructure at school directly.
The data analysis stage was carried out after the researcher conducted in-depth interviews with
the waka in the field of facilities and infrastructure as well as direct observation at the junior
high school level. At the Evaluation stage, all data on the need, availability and use of facilities
and infrastructure equipment that has been analyzed is then evaluated so that the need for
facilities and infrastructure equipment is known based on the Education Unit Level Curriculum
and its use (KTSP).

Keywords: Management of Educational Facilities and Infrastructure

Abstrak

Temuan lapangan dalam penelitian ini adalah : Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan
dilakukan secara terencana, sistematis dan berkesinambungan. Kegiatan yang dilakukan dalam
tahap ini adalah sebagai berikut: analisis standar sarana dan prasarana, penyusunan rancangan
penelitian, penetapan tempat penelitian, dan penyusunan instrumen penelitian. Pada tahapan
pelaksanaan, peneliti sebagai pelaksana penelitian sekaligus sebagai human instrument
mencari informasi data, yaitu wawancara mendalam pada waka sarana dan prasarana. Selain
itu peneliti juga menganalisis kebutuhan peralatan sarana dan prasarana dan mengobservasi ;
ketersediaan sarana dan prasarana disekolah secara langsung. Pada tahapan Analisis data
dilakukan setelah peneliti melakukan wawancara mendalam terhadap waka di bidang sarana
dan prasarana serta observasi langsung ditingkat sekolah menengah pertama. Pada tahapan
Evaluasi Semua data Kebutuhan, ketersediaan, dan penggunaan peralatan sarana dan
prasarana yang telah dianalisis kemudian dievaluasi sehinggadiketahui kebutuhan peralatan
sarana dan prasarana berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan penggunaannya
(KTSP).

Kata Kunci : Manajemen Kesiswaan, Pelayanan Proses Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pendidikan. Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan di sekolah
sangat berpengaruh terhadap keefektifan dan kelancaran pembelajaran di
dalam kelas. Dalam hal ini menyatakan bahwa: “Secara sederhana, manajemen
perlengkapan sekolah dapat didefinisikan sebagai proses kerjasama
pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien.”?
Berdasarkan definisi sederhana tersebut maka pada hakikatnya manajemen
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah itu merupakan proses
pendayagunaan semua sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Semua
fasilitas atau sarana dan prasarana sekolah haruslah dikelola dengan baik agar
keberadaan sarana dan prasarana tersebut dapat menunjang proses
pembelajaran dan digunakan sesuai kebutuhan, sehingga pembelajaran di
kelas dapat berjalan lancar dan tujuan pendidikan dapat terwujud. Dalam
kegiatan pembelajaran sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam rangka
menunjang kelancaran proses kegiatannya, sehingga pengelolaan sarana dan
prasarana sangat diperlukan oleh setiap instansi terutama sekolah. Salah satu
persoalan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa kita adalah persoalan
sarana dan prasarana pendidikan dalam proses belajar mengajar. (Arifudin,
2022) Suksesnya pembelajaran di sekolah didukung oleh adanya
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan yang ada disekolah

secara efektif dan efisien. Sarana dan prasarana yang ada disekolah tersebut
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perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di
sekolah. Pengelolaan itu dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan
prasarana di sekolah bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan
sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat penting di sekolah,
karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses
pembelajaran di sekolah.(Islamic & Manajemen, 2019)

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting dalam
pendidikan dan menjadi satu dari delapan Standar Nasional Pendidikan.
Begitu pentingnya sarana prasarana pendidikan sehingga setiap institusi
berlomba - lomba untuk memenuhi standar sarana dan prasarana pendidikan
demi meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Sarana belajar yang lengkap akan menunjang konsentrasi belajar siswa.
Seseorang yang belajar dibutuhkan konsentrasi yang penuh,perhatian
sepenuhnya, dan pemusatan terhadap suatu hal dengan mengesampingkan
semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Konsentrasi ini tidak akan berjalan
dengan baik apabila tempat atau alat yang digunakan tidak mencukupi.

Dalam al-Qur’an juga ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa
pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan. Makhluk Allah
berupa hewan yang dijelaskan dalam al-Qur’an juga bisa menjadi alat dalam
pendidikan. Seperti nama salah satu surat dalam al-Qur’an adalah an-Nahl
yang artinya lebah.

Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi

media atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal kebesaran
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Allah yang pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan
(tagarrub) seorang hamba kepada Allah SWT. Nabi Muhammad SAW dalam
mendidik para sahabatnya juga selalu menggunakan alat atau media, baik
berupa benda maupun non-benda. Salahsatu alat yang digunakan Rasulullah
dalam memberikan pemahaman kepada para sahabatnya adalah dengan
menggunakan gambar.

Dengan adanya manajemen sarana dan prasarana pendidikan akan
mampu mendayagunakan semua sarana dan prasarana pendidikan secara
efektif dan efisien. Menurut Ali Imron, dkk “Tujuan manajemen sarana dan
prasarana secara umum adalah untuk memberikan layanan secara profesional
di bidang sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka terselenggarakannya
pendidikan secara efektif dan efisien” (Arifudin, 2022)

Peraturan Pemerintah No: 19 Tahun 2005 pada bab VII pasal 42 ayat 2
mencantumkan bahwa: Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana
yang meliputi lahan ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat
berkreasi dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.(Nadya Putri Mtd et al., 2023)

Ketentuan ini juga tercantum dalam lampiran peraturan menteri
pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007 tanggal 28 juni tentang Standar
Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah

Menengah Pertama / Madrasah Tsanawiyah, dan Sekolah Menengah Atas/
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Madrasah Aliyah meliputi standar satuan pendidikan, lahan, bangunan
gedung, serta kelengkapan sarana dan prasarana yang mencakup ruang kelas,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang pimpinan, ruang tata usaha,
tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan,
jamban, gudang, ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga. Sebuah
lembaga pendidikan harus menyadari bahwa keberhasilan proses pembelajaran
di sekolah sangat dipengaruhi tersedia tidaknya kelengkapan sarana
pendidikan. Peningkatan pendidikan akan sulit dilaksanakan jika sarana yang
ada kurang lengkap atau ada tetapi kurang terkelola. Seorang pendidikpun
kadang kurang mengoptimalkan sarana yang ada dalam proses pembelajaran
karena faktor pemborosan waktu, tenaga, bahkan tidak sedikit juga kurang
paham cara penggunaan sarana yang ada. (Kognisi et al., 2021)

Masalah sarana pendidikan yang sering dihadapi setiap sekolah antara
lain sarana penunjang yang kurang memadai dan pengelolaan sarana prasarana
kurang optimal.Dalam pengelolaannya, pemeliharaan atau perawatan
yang sering menjadi kendala utama. Mengingat belum ada tenaga
professional yang khususmenangani manajemen sarana prasarana SMA
Negeri 1 Indralaya adalah salah satu SMA yang mempunyai sarana prasarana
yang cukup memadai. Ada beberapa sarana prasarana yang sudah memenuhi
standarisasi sarana dan prasarana namun belum secara keseluruhannya, masih
belum maksimal dalam pengelolaannya.Sebagai fakta dalam pra penelitian di
SMA Negeri 1 Indralaya dapat dibuktikan dengan adanya bagan dari sarana

dan prasarana.



778

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian pada penelitian ini adalah kualitatif. Bogdan dan
Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. (Agustianti et al., 2022)

sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
Adapun yang dijadikan sumber data adalah :

. Standar sarana dan prasarana yang sesuai dengan Standar nasional

. Pendidikan  (SNP) digunakan untuk mendapatkan data tentang
kebutuhanKegiatan belajar mengajar.

. Peralatan sarana dan prasarana digunakan untuk mendapatkan data tentang
ketersediaan peralatan untuk kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1
Indralaya

. Wawancara terhadap waka di bidang sarana dan prasarana digunakan untuk
mengetahui penggunaan sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar
mengajar

Teknik pengumpulan data dalam penelitiaan ini Untuk mendapatkan
kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian menggunkana
teknik wawancara (interview), Teknik Observasi (pengamatan), Teknik

Dokumentasi.
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Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang
diberikan Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan
bahwaaktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga
sampai tuntas. Komponen dalam analisis data berikut ini Reduksi data,

Penyajian Data, Verifikasi atau penyimpulan Data(Rahayu, Ningsih et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Perencanaan sarana dan prasaran pendidikan adalah langkah awal dalam
manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Perencanaan sarana dan
prasarana pendidikan merupakan persiapan kegiatan pengadaan melalui
serangkaian proses dengan perhitungan yang matang. Proses perencanaan
sarana dan prasarana pendidikan dilakukan agar kebutuhan sarana dan
prasarana dapat terpenuhi secara efektif dan efisien. Perencanaan sarana dan
prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya terbagi menjadi perencanaan
sarana dan prasarana program, perencanaan sarana dan prasarana rumah
tangga.

Perencanaan sarana dan prasarana program SMA Negeri 1 Indralaya
dilakukan agar sekolah dapat menentukan kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan yang mendukung berjalannya program sekolah. Perencanaan

sarana dan prasarana program dilakukan melalui serangkaian tahapan yaitu
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rapat koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, serta penetapan
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan untuk pelaksanaanprogram.
Tahapan dalam perencanaan sarana dan prasarana program di SMA Negeri 1
Indralaya sebagai berikut.(Nasrudin et al., 2023)

Seperti perencanaan pada umumnya, perencanaan sarana dan prasarana
pendidikan disekolah pun bersifat sangat umum karena melibatkan komponen
manajemen sarana dan prasarana lainnya. perencanaan sarana dan prasarana
merujuk kepada keseluruhan proses penyusunan daftar kebutuhan,
pembelian/ pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan dan
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. penyusunan daftar
kebutuhan sekolah didasarkan pertimbangan berikut : (a). pengadaan
kebutuhan sarana dan prasarana karena berkembangnya kebutuhan sekolah;
(b) pengadaan sarana dan prasarana untuk pergantian barang-barang yang
rusak, dihapuskan atau hilang dan (c) pengadaan sarana dan prasarana untuk
persediaan.(Lisnandari, 2019)

Tujuan utama yang hendak dicapai melalui perencanaan sarana dan
prasarana pendidikan disekolah adalah untuk : (a) mennghindari terjadinya
kesalahan pemesanan dan pembelian barang; (b) mencegah terjadinya
keterlambatan pemenuhan kebutuhan sekolah yang berdampak langsung
kepada penundaan penyampaian materi pembelajaran tertentu karena tidak
tersediannya bahan praktikum; dan (c) membangkitkan keberanian dan
semangat guru dalam melakukan eksperimen atau mengujicobakan

penggunaan model pembelajaran tertentu. Singkat kata, perencanaan
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kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan disekolah dimaksudkan untuk
memberikan jaminan kepada segenap civitas sekolah tentang kepastian
ketersediaan barang disekolah ketika dibutuhkan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Perencanaan
sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya terbagi menjadi
perencanaan sarana prasarana program, dan perencanaan sarana prasarana
rumah tangga. Perencanaan sarana prasarana program dibuat oleh pihak
sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolah dan Sekolah melalui
serangkaian tahapan yaitu rapat koordinasi sekolah, penetapan program

sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana prasarana program.

Pengadaan Sarana dan Prasarana Rumah Tangga

Pengadaan sarana dan prasarana rumah tangga di SMA Negeri 1
Indralaya merupakan otonomi sekolah dengan menggunakan dana
pembangunan siswa, dan donator . Pengadaan sarana dan prasarana rumah
tangga berdasarkan keputusan kepala sekolah dengan koordinasi bendahara.
Proses pengadaan sarana dan prasarana tersebut dilakukan dengan pembelian
kemudian di distribusikan di masing-masing kelas dan ruang kerja. Pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya sudah sesuai
dengan teori. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan otonomi
sekolah dengan anggaran tersendiri yang berasal dari dana pembangunan
siswa. Proses pengadaan sarana dan prasarana program sekolah ditetapkan

oleh kepala sekolah dengan koordinasi bendahara yang sebelumnya melalui
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proses perencanaan sarana prasarana yang telah dilakukan sebelumnya melalui
rapat koordinasi sekolah. Kemudian waka Kurikulum menyediakan barang apa
saja sesuai kebutuhan. Proses pengadaan sarana dan prasarana tersebut
dilakukan dengan pembelian kemudian didistribusikan di masing-masing kelas
dan ruang kerja.

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan disekolah pada dasarnya
merupakan upaya merealisasikan rencana pengadaan yang sudah disusun
sebelumnya. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan disekolah pada
umumnya mengikuti prosedur sebagai berikut : (a) menganalisis kebutuhan
dan fungsi sarana dan prasarana; (b) membuat daftar sarana dan prasarana
yang dibutuhkan; (c) membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana
yangditujukan kepada pemerintah bagi sekolah negri dan pihak Sekolah bagi
sekolah swasta; dan (d) apabila disetujui maka akan ditinjau dan dinilai
kelayakannya untuk mendapat persetujuan dari pihak yang dituju.(Nasrudin et
al., 2023)

Dalam pengadaan sarana dan prasarana terdapat beberapa strategi yaitu :

a. Pengadaan Sarana dan Prasarana dengan Cara Membeli

b. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan melalui Buat Sendiri

c. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Melalui Penerimaan Hibah
atau Bantuan

d. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan melalui Penyewaan

e. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Melalui Pinjaman

f.  Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Melalui Mendaur Ulang
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pengadaan
sarana prasarana pendidikan terbagi menjadi pengadaan sarana prasarana
program, dan pengadaan sarana prasarana rumah tangga. Pengadaan sarana
prasarana baik program maupun rumah tangga dilakukan oleh sekolah sendiri
atas dasar keputusan kepala sekolah dengan menggunakan anggaran yang
berasal dari dana pembangunan siswa ( biaya administrasi sekolah).
Penyimpanan Sarana dan Prasarana Penididikan

Penyimpanan sarana prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya
dilakukan di dalam tempat penyimpanan khusus. Dimana tempat
penyimpanan untuk setiap barang di lakukan terpisah. Misalkan penyimpanan
untuk sarana prasarana mengajar disimpan di tempat yang berbeda dengan
sarana penyimpanan sarana prasarana sekolah di SMA Negeri 1 Indralaya
disimpan di dalam gudang yang terpisah antara kebutuhan pembelajaran,
pakaian maupun material bangunan. Dilakukan oleh divisi umum dengan
diawasi waka Kurikulum. Kemudian penyimpanan sarana prasarana berupa
laptop disimpan di dalam LAB computer dan alat praktek IPA disimpan

didalam kelas oleh guru mata pelajaran.

Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya
telah sesuai dengan teori. Penyimpanan ialah kegiatan yang dilakukan untuk
menampung hasil pengadaan barang-barang yang keluar atau akan
didistribusikan, dan disimpan dalam gudang. Kegiatan penyimpanan meliputi

menerima, menyimpan dan mengeluarkan barang di/dari gudang. Pengelolaan
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penyimpanan sarana prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya
dilakukan setelah mendapatkan barang dari pemasok, kemudiandi simpan

masing - masing di dalam gudang yang sesuai.

Barang-barang perlengkapan sekolah yang telah diadakan dapat disimpan.
Pendistribusian perlengkapan sekolah adalah kegiatan pemindahan barang dan
tanggung jawab dari seorang penanggung jawab penyimpanan kepada unit-
unit atau orang-orang yang membutuhkannya. Ada tiga langkah
pendistribusian perlengkapan pendidikan di sekolah, yaitu penyusunan alokasi
barang, pengiriman barang, dan penyerahan barang. Dalam kaitan dengan
pendistribusianperlengkapan di sekolah ada beberapa asas yang perlu
diperhatikan dan dipegang teguh, yaitu ketepatan barang yang disalurkan,
ketepatan sasaran penyaluran dan ketepatan kondisi barang yang disalurkan.
Sedangkan khusus dalam kaitannya dengan penyusunan alokasi barang ada
empat hal yang perlu ditetapkan, yaitu penerima barang, waktu penyaluran
barang, jenis barang yang akan disalurkandan jumlah barang yang akan

disalurkan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Penyimpanan
sara prasarana pendidikan dilakukan di dalam tempat penyimpanan khusus.
Dimana tempat penyimpanan untuk setiap barang di lakukan terpisah.
Dilakukan oleh divisi umum dengan diawasi waka Kurikulum. Kemudian
penyimpanan sarana prasarana berupa laptop disimpan di dalam LAB

computer dan alat praktekIPA disimpan didalam kelas oleh guru mata
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pelajaran.
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah upaya yang
dilakukan agar sarana dan prasarana dapat digunakan sewaktu-waktu
dibutuhkan dengan kondisi baik. Pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan sangat penting karena
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar agar dapat berjalan dengan optimal
sesuai tujuan yang telah ditetapkan. SMA Negeri 1 Indralaya melakukan
pemeliharaan sarana dan prasarana dengan penanganan yang berbeda antara
pemeliharaan sarana sekolah dengan pemeliharaan prasarana sekolah.

Pemeliharaan prasarana sekolah di SMA Negeri 1 Indralaya merupakan
pemeliharaan prasarana yang ada agar dapat digunakan sewaktu- waktu
dalam keadaan baik. Pemeliharaan prasarana pendidikan di SMA Negeri 1
Indralaya dilakukan dengan pengecekan berkala, perbaikan berdasarkan
kondisi bangunan. Pengecekan berkala prasarana sekolah untuk pencegahan
kerusakan berat atau ketidaknyamanan yang tidak diinginkan. Pemeliharaan
prasarana sekolah di SMA Negeri 1 Indralaya juga dilakukan secara harian.
Pemeliharaan yang sifatnya mekanis membutuhkan operator tersendiri.
Pemeliharaan prasarana sekolah di SMA Negeri 1 Indralaya menjadi tanggung
jawab divisi umum Sekolah.

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk

melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana dan prasarana agar semua

sarana dan prasarana tersebut selalu dalam kegiatan baik dan siap untuk
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digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Begitu barang-barang perlengkapan yang telah diadakan itu didistribusikan
kepada bagian-bagian kelas, perpustakaan, laboratorium, tata usaha, atau
personel sekolah berarti barang-barang perlengkapan itu sudah berada dalam
tanggungjawab bagian-bagian atau personal sekolah tersebut. Atas pelimpahan
itu pula bagian-bagian atau personel sekolah tersebut berhak memakainya
untuk kepentingan proses pendidikan di sekolahnya.(Nugraha et al., 2022)

Dalam kaitan dengan pemakaian perlengkapan pendidikan itu, ada dua
prinsip yang harus selalu diperhatikan, yaitu prinsip efektivitas dan prinsip
efisiensi. Dengan prinsip efektivitas berarti semua pemakaian perlengkapan
pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-mata dalam rangka
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sedangkan dengan prinsip efisiensi berarti pemakaian
semua perlengkapan pendidikan di sekolah secara hemat dan dengan hati- hati
sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis, rusak atau hilang.
Dalam rangka memenuhi kedua prinsip tersebut di atas maka paling tidak ada
tiga kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh personal sekolah yang akan
mamakai perlengkapan pendidikan disekolah, yaitu mamahami petunjuk
penggunaan perlengkapan pendidikan, menata perlengkapan pendidikan, dan
memelihara baik secara kontinu maupun berkala semua perlengkapan
pendidikan. Sedangkan dalam hubungannya dengan pemeliharaan

perlengkapan pendidikan, ada beberapa macam pemeliharaan.(Latifah et al.,
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2021)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pemeliharaan sarana
prasarana pendidikan dilakukan dengan pemeliharaan prasarana sekolah, dan
pemeliharaan sarana sekolah. Pemeliharaan prasarana sekolah menjadi
tanggung jawab divisi umum dari Sekolah yang diawasi oleh waka Kurikulum
dengan upaya pemeriksaan kondisi kelas secara berkala setiap satu tahun

sekali untuk mencegah kerusakan.

KESIMPULAN

1. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di S SMA Negeri 1 Indralaya
terbagi menjadi perencanaan sarana prasarana program, dan perencanaan
sarana prasarana rumah tangga. Perencanaan sarana prasarana program
dibuat oleh pihak sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolah dan yayasan
melalui serangkaian tahapan yaitu rapat koordinasi sekolah, penetapan
program sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana prasarana program.
Selanjutnya, perencanaan sarana dan prasarana rumah tangga dibuat oleh
SMA Negeri 1 Indralaya sendiri melalui tahapan pelaporan kebutuhan,
pengolahan data laporan, serta penetapan kebutuhan sarana prasarana
rumah tangga.

2. Pengadaan sarana prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya terbagi
menjadi pengadaan sarana prasarana program, dan pengadaan sarana
prasarana rumah tangga. Pengadaan sarana prasarana baik program

maupun rumah tangga dilakukan oleh sekolah sendiri atas dasar keputusan
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kepala sekolah dengan menggunakan anggaran yang berasal dari dana
pembangunan siswa ( biaya administrasi sekolah).

3. Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya
dilakukan di dalam tempat penyimpanan khusus. Dimana tempat
penyimpanan untuk setiap barang di lakukan terpisah. Dilakukan oleh
divisi umum dengan diawasi waka manajemen mutu. Kemudian
penyimpanan sarana prasarana berupa laptop dan Komputer disimpan di
dalam LAB Komputer dan alat praktek IPA disimpan di dalam Lab Biologji,
Kimia dan Fisika.

4. Pemeliharaan sarana prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Indralaya
dilakukan dengan pemeliharaan prasarana sekolah, danpemeliharaan
sarana sekolah. Pemeliharaan prasarana sekolah menjadi tanggung jawab
divisi umum dari yayasan yang diawasi oleh waka manajemen mutu
dengan upaya pemeriksaan kondisi kelas secara berkala setiap satu tahun
sekali untuk mencegah kerusakan. Selanjutnya, pemeliharaan sarana
sekolah menjadi tanggung jawab dewan guru dan karyawan dengan
pemeliharaan berdasarkan kondisi barang seperti alat pembelajaran dan
alat peraga. Apabila dibutuhkan hal-hal yang bersifat teknis dan mekanis

maka diperlukan operator khusus.
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